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ABSTRACT 
 
Background: Computed Radiography (CR) is imaging processor to digitize an image using imaging plate. Imaging plate can store latent 
image and should be read as soon as possible to avoid the loss of image quality. The longer storage time the lower image quality. This study 
aimed to determine the image quality in various image reading time delay.  
Methods: This iresearch was quantitative research with experimental approach. 5 images were acquired using step wedge as an object with 
same exposure factors. The imaging plates were read in five different image reading time delay variations (no-delay, 2 hours, 4 hours, 6 hours, 
and 8 hours after eksposure). Contrast and density of each image were measured using lgM and densitometer. Data were analyzed by 
comparing lgM, density, and contrast of each image. 
Result: The result showed that there were difference value in density, contrast, and lgM among no-delay, 2 hours, 4 hours, 6 hours, and 8 
hours after eksposure images respectively. The average density were 0,701; 0,776; 0,772; 0,798; 0,791. The image contrast were 0,88; 1,09; 
0,88; 1,06; 1,02. The lgM value were 2,42; 2,24; 2,21; 2,20; 2,19. 
Conclusion: The image quality was decreased over reading time delay, the longer reading time delay the lower image quality. To obtain the 
best image quality, the imaging plate should be read as soon as possible. 
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PENDAHULUAN 
Computed Radiography (CR) adalah proses digitalisasi 
gambar yang menggunakan photostimulable phospor atau 
imaging plate (IP) dalam akusisi data. Imaging Plate 
berbentuk seperti kaset radiografi dan di dalamnya terdapat 
lembaran phosphor yang memiliki kemampuan merekam 
yaitu dapat mempertahankan gambar laten pada jangka waktu 
tertentu, setelah terkena X-ray. Untuk membangkitkan 
bayangan laten tersebut, perlu dilakukan pembacaan citra 
(Image Reading) (Ballinger,2003). 
Energi yang tersimpan dalam Imaging Plate menghilang 
dari waktu ke waktu sehingga harus dibaca  sesegera mungkin 
setelah eksposi untuk menghindari kehilangan informasi 
gambar (Carter dan Veale, 2010). Gambar Laten akan 
kehilangan sekitar 25% energi dalam 8 jam, sehingga sangat 
penting untuk memproses kaset segera setelah paparan 
(Carlton dan Adler, 2001). 
Kualitas radiograf merupakan kemampuan radiograf 
untuk menghasilkan kejelasan gambaran struktur anatomi 
yang baik pada sebuah radiograf. Kualitas radiograf yang 
tinggi diperlukan untuk menentukan diagnosa yang tepat oleh 
seorang dokter spesialis radiologi. Kualitas radiograf dapat 
dinilai dari densitas dan kontras (Bushong, 2001). 
Dalam aplikasi di klinik, Image Reading biasanya 
dilakukan sekaligus, saat beberapa Imaging Plate telah 
terkumpul.Hal ini berpotensi menimbulkan penurunan kualitas 
radiograf yang dihasilkan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas 
radiografi yang dihasilkan pada berbagai jeda pembacaan 
Imaging Plate. 
METODE 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan eksperimen. Lima citra dengan objek stepwedge  
(10 step) dengan faktor eksposi yang sama (50 kV dan 5 mAs). 
Jeda waktu pembacaan divariasikan dalam lima kelompok: 
tanpa jeda, 2 jam, 4 jam, 6 jam, dan 8 jam. 
Pengukuran dilakukan terhadap lgM, densitas, dan 
kontras dari citra-citra yang dihasilkan. lgM diketahui dari 
pengukuran terhadap citra pada workstation, sedangkan 
kontras dinilai dari perhitungan densitas tertinggi dan densitas 
terendah setelah citra dicetak. Analisis dilakukan secara 
deskriptif untuk melihat perbedaan pada masing-masing 
kelompok.  
HASIL 
Perbedaan kulaitas radiograf ditinjau dari nilai densitas 
dan kontras radiograf pada berbagai variasi waktu pembacaan 
Imaging Plate ditunjukkan pada tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan densitas pada sepuluh step dengan 
rata-rata kelompok tanpa jeda, jeda 2 jam, jeda 4 jam, jeda 6 
jam, dan jeda 8 jam secara berturut-turut adalah 0,701; 0,776; 
0,772; 0,798; 0,791 
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Tabel 1. Nilai Densitas  
pada Berbagai Jeda Image Reading 
Step 
Densitas Radiograf 
Tanpa 
Jeda 
Jeda 2 
Jam 
Jeda 4 
Jam 
Jeda 6 
Jam 
Jeda 
8jam 
1 1,32 1,51 1,34 1,50 1,47 
2 1.04 1,12 1,08 1,13 1,12 
3 0.82 0,96 0,95 0,98 0,96 
4 0,72 0,84 0,84 0,87 0,84 
5 0.65 0,77 0,74 0,77 0,76 
6 0,58 0,63 0,67 0,69 0,68 
7 0,51 0,55 0,61 0,60 0,60 
8 0,48 0,50 0,54 0,53 0,54 
9 0,45 0,46 0,49 0,48 0,49 
10 0,44 0,42 0,46 0,43 0,45 
 
Dari hasil pengukuran densitas, didapatkan nilai densitas 
yang naik turun dan lebih cenderung naik, hal ini tidak sesuai 
dengan Carter dan Veale (2010) yang menyatakan energi yang 
tersimpan dalam plat pencitraan menghilang dari waktu ke 
waktu, hal ini disebabkan oleh printer artifact yang 
menyebabkan garis putih-putih halus mungkin muncul pada 
gambar. 
 
Tabel 2. Nilai Kontras pada Berbagai Jeda Image Reading 
No Radiograf 
Densitas 
Maks 
Densitas 
Min 
Kontras 
1 Tanpa Jeda 1,32 0,44 0,88 
2 Jeda 2 Jam 1,51 0,42 1,09 
3 Jeda 4 Jam 1,34 0,46 0,88 
4 Jeda 6 Jam 1,50 0,43 1,06 
5 Jeda 8 Jam 1,47 0,45 1,02 
 
Grafik 1. Nilai Kontras pada Berbagai Jeda Image Reading 
 
 
 
DISKUSI 
Nilai kontras pada radiografi dengan jeda waktu Image 
Reading secara berturut-turut menghasilkan  kontras rata-rata 
sebesar 0,88 (tanpa jeda);1,09 (jeda 2 jam); 0,88 (jeda 4 jam); 
1,06 (jeda 6 jam); dan 1,02 (jeda 8 jam). Data tersebut 
menunjukkan bahwa perbedaan waktu pembacaan Imaging 
Plate membuat kontras radiograf berbeda. Nilai kontras 
cenderung naik pada jeda waktu yang semakin lama karena 
merupakan hasil pengurangan nilai densitas. 
Nilai lgM pada berbagai jeda image reading ditunjukkan 
pada tabel 3 dan Grafik 2. 
 
Tabel 3. Nilai lgM pada Berbagai Jeda Waktu Image Reading 
Pengukuran A B C Rata-Rata 
Tanpa Jeda 2,43 2,43 2,4 2,42 
Jeda 2 Jam 2,16 2,28 2,27 2,24 
Jeda 4 Jam 2,23 2,19 2,21 2,21 
Jeda 6 Jam 2,19 2,18 2,22 2,20 
Jeda 8 Jam 2,19 2,18 2,19 2,19 
 
Grafik 2. Nilai lgM 
pada Berbagai Jeda Waktu Image Reading 
 
 
Nilai lgM pada citra dengan waktu Image Reading yang 
berbeda secara berturut-turut adalah 2,42 (tanpa jeda); 2,24 
(jeda 2 jam); 2,21 (jeda 4 jam); 2,20 (jeda 6 jam); dan 2,19 
(jeda 8 jam).  
Tren tersebut menunjukkan adanya penurunan nilai lgM 
apabila jeda Image Reading semakin lama. Hal ini  sesuai 
dengan Carter dan Veale (2010) yang menyebutkan energi 
yang tersimpan dalam plat pencitraan menghilang dari waktu 
ke waktu. Serta sesuai dengan Carlton dan Adler (2001) yang 
menyebutkan bahwa Gambar Laten akan kehilangan sekitar 
25 persen energi dalam 8 jam, karena dari hasil pengukuran 
menunjukkan dari tanpa jeda sampai jeda 8 jam mengalami 
penurunan sebesar 9,05%, sehingga sebaiknya waktu 
pembacaan Imaging Plate dilakukan segera setelah eksposi. 
  
SIMPULAN 
Densitas tidak dapat dijadikan sebagai parameter untuk 
mengukur kualitas radiograf pada Computed Radiography 
karena dipengaruhi oleh adanya printer artifact. 
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Pada pengukuran lgM mengalami penurunan karena 
energi yang tersimpan dalam plat pencitraan menghilang dari 
waktu ke waktu dan hasil pengukuran menunjukkan dari tanpa 
jeda sampai jeda 8 jam mengalami penurunan sebesar 9,05%, 
sehingga sebaiknya waktu pembacaan Imaging Plate 
dilakukan segera setelah ekspose. 
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